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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA  

Sejak kapan SOS Children’s Villages Desa Gunung Malang ini didirikan? 

Bagaimana awal mula didirikannya SOS Children’s Villages di Gunung Malang? 

Apa saja program dari SOS Children’s Villages? 

Apa manfaat dari program ICT4D? 

Apa harapan untuk mereka yang mengikuti program ICT4D? 

Apa bentuk dari program ICT4D? 

Apa saja yang dilatih? 

Bagaimana kondisi pendidikan masyarasakat Desa Gunung Malang? 

Bagaimana kondisi ekonomi masyarasakat Desa Gunung Malang? 

Bagaimana kondisi sosial masyarasakat Desa Gunung Malang? 

Apa kontribusi SOS Children’s Villages untuk masyarakat sekitar?  

Mengapa anda ingin mengikuti program ICT4D?  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 1 

Nama  : Martin Heri Tartono 

Jabatan   : FSP Educator  

Tanggal  : 1  April 2022 

Perihal   : Rumah Pintar SOS Children’s Villages  

Hasil Wawancara 

1. Sejak kapan SOS Children’s Villages Desa Gunung Malang ini didirikan?  

“Kalau untuk yang di Gunung Malang ini SOS Children’s Villages telah ada 

dari tahun 2013”  

2. Apa alasan didirikannya SOS Children’s Villages di Gunung Malang ini?  

“Alasan utamanya yaitu setelah melihat masyarakat sekitar yang masih 

membutuhkan bantuan dalam utama seperti ekonomi dan pendidikan, yang 

diharapkan dengan adanya lembaga sosial ini dapat mampu membantu 

mereka untuk menjadi masyarakat yang lebih berdaya. Terlebih lagi saya 

seorang pekerja sosial yang mana melihat kondisi seperti ini keinginan saya 

membuat lembaga ini sangatlah tinggi.”  

3. Hingga saat ini apa saja program yang telah dibuat oleh SOS Children’s 

Villages dan apa program yang menjadi fokus utama dari SOS Children’s 

Villages ini?  

“Hingga saat ini kami telah membuat beberapa program yaitu seperti Ekraf 

atau Ekonomi Kreatif itu kebanyakan untuk ibu-ibu seperti memproduksi 

peyek pohpohan sama juga termasuk KWT. Selanjutnya itu ada progam 

Parenting Skill, Home Visit, ada juga program KIM yaitu Kelompok 

Informasi Masyarakat, dan sempat juga kita buat progam Pendidikan Vokasi 

yang sempat bekerjasama dengan PT. Edukidos untuk membuat seragam 

tapi itu masih ditahan karena waktu itu terhalang sama pandemi. Dan 

mungkin untuk program utama dari SOS Children’s Villages itu ya di 

ICT4D ini”  



 
 

 

4. Apa manfaat yang dirasakan peserta atau alumni yang mengikuti program 

ICT4D? 

“Alhamdulillah untuk manfaat saya seringkali mendapatkan kabar positif 

atau info positif dari mereka yang masih mengikuti program ICT4D atau 

mereka yang udah jadi alumni. Contohnya itu relawan SOS Children’s 

Villages yang Alhamdulillah sekarang bisa jadi Staf ICT. Ada juga yang 

sudah bekerja di kantor Desa Gunung Malang jadi staf administrasi di sana. 

Dan bahkan ada juga yang punya usaha online kecil-kecilan kaya di Shopee 

gitu kak. Itu mungkin kalo contoh manfaat ekonomi yang mereka dapetin. 

Terus kalo untuk mereka yang masih bersekolah itu kaya contoh siswa SMA 

atau SMK gitu kalo ada tugas mereka kadang lebih tau dari temen-

temennya. Kalo pun mereka belum paham kita pasti akan bantu sama tugas 

mereka yang masih berkaitan dengan program ini.”  

5. Apa harapan anda dengan adanya lembaga ini dan progam ICT4D? 

“Harapan saya ya itu tadi balik lagi kepada fokus utama dari SOS Children’s 

Villages yaitu membantu masyarakat pada sektor Ekonomi, Pendidikan, dan 

Pengasuhan yang di mana dengan adanya lembaga ini dapat membantu 

masyarakat sekitar pada sektor tersebut, walaupun tidak seberapa tapi kami 

tetap berusaha untuk itu. Dan dari program ICT4D itu sendiri karena ini 

progam TIK untuk pembangunan yaitu diharapkan dengan adanya pelatihan 

yang kami lakukan itu dapat membangun mereka ke pada yang lebih baik 

lagi, baik itu softskill mereka atau wawasan mereka.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 2 

Nama  : Gugum Gumelar  

Jabatan   : Staf ICT  sekaligus alumni SOS Children’s Villages  

Tanggal  : 1  Mei 2022 

Perihal   : Rumah Pintar SOS Children’s Villages  

Hasil Wawancara 

1. Apa yang dimaksud dengan program ICT4D? 

“Progam ICT4D ini lebih ke progam pelatihan TIK dasar gitu kak, terus 

kalo untuk D nya itu kan Development jadi ada pembangunannya juga. 

maksud dari pembangunan di sini itu kaya untuk membangun diri mereka 

yang mengikuti untuk lebih baik lagi” 

2. Apa bentuk dari program ICT4D?  

“Bentuk program dari ICT4D ini sih yaitu mengadakan semacam pelatihan-

pelatihan gitu kak. Jadi disini ada pelatihan tema pokok sama tema 

pendukung. Nah di tema pokok ini dibagi lagi jadi ada pelatihan pengenalan 

dasar komputer sama ada pelatihan Microsoft Office yang di dalamnya 

ngebahas juga kaya Microsoft Word, Excel, sama Power Point. Kita juga 

udah ada silabusnya sendiri nanti deh saya kirim ke kakak untuk silabus dari 

itu semua. Kalo untuk tema pendukung ini ada pelatihan kaya desain grafis, 

marketplace, fotografi.”  

3. Apa bedanya tema pokok dengan tema pendukung?  

“Untuk tema pokok itu jadinya kaya fokus utama lah yang dilatih dari 

program ini, nah untuk tema pendukung sesuai namanya yaitu hanya 

menjadi pendukung saja. Jadi kalo tema pendukung ini tidak diwajibkan tapi 

hanya untuk mereka yang ingin mengikutinya saja.” 

4. Bagaimana alur dari program ICT4D? 

“Kan program ini dilaksanakannya per 6 bulan jadi untuk alur itu sendiri 

dimulai dari pendaftaran, proses pelatihan, ujian kelulusan, sama terkahir 

kelulusan.” 

5. Bagaimana caranya terkait penilaian dalam ujian kelulusan?  



 
 

 

“Untuk kelulusan dari kita ini telah ada patokannya sendiri jadi kami intinya 

menilainya dari 50% praktek sama 50% lagi itu dari mereka ngisi soal yang 

dikasih”  

6. Sebagai alumni apa manfaat yang dirasakan dari program ICT4D?  

“Alhamdulillah kak kalo terkait manfaat sih saya banyak banget manfaat 

dari program ini khususnya dari lembaga ini lah, apalagi saya kan bisa 

dibilang dari alumni pertama jadi banyak banget manfaat yang saya rasakan. 

Sampe saya pas sekolah dulu sering main kesini cuman buat ngerjain tugas, 

minta diajarin sama kang Martin dan sampe sekarang saya bisa kuliah juga 

Alhamdulillah ngebantu banget ilmunya. Bukan di bidang pendidikan aja ini 

saya Alhamdulillah bisa jadi Staf ICT aja kan berkat dari lembaga ini 

apalagi kang Martin yang udah bantu saya pokonya”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 3 

Nama  : Wandi   

Jabatan   : Relawan sekaligus Alumni SOS Children’s Villages  

Tanggal  : 1  Mei 2022 

Perihal   : Rumah Pintar SOS Children’s Villages  

Hasil Wawancara 

1. Sudah berapa lama anda menjadi relawan di lembaga ini  

“Wah atuh kalo itu sih udah lumayan lama kak, apalagi kan saya juga 

temennya kak Gugum jadi seangkatan sama dia. Mungkin udah jadi relawan 

sekitar 5 tahunan kak”  

2. Apa alasan anda menjadi relawan di SOS Children’s Villages?  

“Kalo untuk alasan si itu mungkin saya juga orangnya aktif di sosial kak jadi 

mungkin adanya lembaga ini bisa jadi wadah saya untuk lebih bergerak di 

bidang sosial sih kak. Jadi Alhamdulillah ada lembaga ini”  

3. Apa tantangan mejadi relawan pada program ICT4D?  

“Tantangan ya.. tantangan tuh paling kalo pas kegiatan pelatihannya ada 

beberapa peserta yang masuknya jarang-jarang, terlebih mungkin buat kelas 

SD yang masih butuh banyak bimbingan dan pengertian dari kitanya juga 

jadi paling cuman sekitaran itu aja sih kak”  

4. Menurut anda apa manfaat dari program ICT4D? 

“Manfaat dari program ICT4D ini Alhamdulillah cukup banyak ya kak, 

khususnya untuk saya sendiri dan itu softskill nambah, ilmu nambah, relasi 

nambah banyak deh teh pokonya. Mungkin kalo untuk mereka peserta yang 

ikut program ini khususnya untuk kalangan SD SMP itu bakal bantu buat 

pendidikan mereka dalam pengerjaan soal dan lain lain sama juga kaya 

SMA yang mungkin kalo mereka bakal bermanfaatnya juga bisa jadi bekal 

mereka buat mereka yang mau kerja langsung atau lanjutin kuliahnya.”  

 

 

 



 
 

 

Informan 4 

Nama  : Andi    

Jabatan   : Ketua RT   

Tanggal  : 4 April 2022 

Tempat  : Rumah Ketua RT   

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana terkait kondisi pendidikan masyarakat Gunung Malang? 

“Itu neng kalo kondisi pendidikan Alhamdulillahnya makin banyak yang 

mau sekolah gitu atau istilahnya makin tinggi lah semangatnya buat ikutan 

sekolah formal gitu.” 

2. Bagaimana terkait kondisi Ekonomi masyarakat Gunung Malang? 

“Kalo untuk ekonominya di sini bisa dibilang masih cukup rendah tarafnya, 

karena juga di sini kan mayoritas masyrakatnya itu kerja sebagai buruh tani, 

buruh bangunan gitu neng jadi masih rendah kalo ekonominya. Dan untuk 

penghasilan juga masih 1-2 juta perbulannya.” 

3. Bagaimana terkait kondisi sosial masyarakat Gunung Malang? 

“Untuk urusan kondisi sosialnya mah masih bisa dibilang rukun neng. Di 

sini kalo bapak-bapaknya suka masih ngelakuin gotong royong kalo emang 

ada yang harus diperbaiki kaya saluran air, jalan macem-macem lah, terus 

juga bapak-bapaknya juga masih ada pengajian rutin setiap malem Sabtu. 

Terus kalo ibu-ibunya mah itu suka ngebantuin ngasih makan pas gotong 

royong sama ada juga pengajian rutinnya hari Selasa pagi. Terus juga kalo 

bagian remjanya juga Alhamdulillah masih pada aktif kaya karang 

tarunanya ada juga IRMAS nya masih pada aktif.”  

4. Apa kontribusi SOS Children’s Villages untuk masyarakat?  

“Wah kalo ini sih neng Alhamdulillah udah banyak banget kontribusi yang 

dilakukan lembaga ini buat masyarakat, untuk semua lingkup neng dari 

anak-anak, remaja, ibu-ibu, sampe bapak-bapak neng. Kalo anak-anak sama 

remaja sih udah jelas ya neng ada program ICT4D itu ngebantu buat mereka 

ngerjain tugas dari sekolah lah contohnya. Kalo buat ibu-ibu ya itu adanya 

Ekonomi Kreatif kan yang geraknya ibu-ibunya neng kaya bikin peyek dari 



 
 

 
 

pohpohan sama baru-baru ini ada Kelompok Wanita Tani neng yang 

nanemin tanaman tradisional buat obat herbal gitu. Jadi kalo ditanya 

kontribusinya mah Alhamdulillah dengan adanya lembaga ini jadi ngebantu 

masyarakat sekitar dari tahun 2013 neng.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Informan 5 

Nama  : Anisa   

Jabatan   : Remaja yang mengikuti Program ICT4D SOS Children’s Villages  

Tanggal  : 1  Mei 2022 

Perihal   : Rumah Pintar SOS Children’s Villages 

Hasil Wawancara 

1. Kelas berapa anda sekarang? 

“Saya kelas 1 SMA teh” 

2. Bagaimana awal mula anda mengikuti program ICT4D? 

“Awalnya tuh saya pas kelas 3 SMP tuh tau program ini dari temen saya 

sama tau dari kak Gugum, saya ditawarin sama disuruh ikutan program 

ini katanya bisa cukup bermanfaat terus seru bisa mainin komputer. Jadi 

dari situ saya coba daftar terus ikutan program ini sampe sekarang.” 

3. Apa manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti program ICT4D? 

“Itu teh kalo manfaat mungkin saya Alhamdulillah bisa lebih ngerti 

tentang komputer sama Microsoft Office. Jadi kalo ada tugas juga saya 

lumayan cukup paham cara bikinnya kalo ada tugas makalah gitu teh, 

jadi kebantu banget pokoknya mah teh.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Heri Martin Tartono FSP Educator SOS Children’s Villages 

 

 

Wawancara dengan Gugum Gumelar Relawan sekaligus Staff ICT Bogor SOS 

Children’s Villages 

 



 
 

 

 

Wawancara dengan Wandi Alumni sekaligus Relawan ICT Bogor SOS Children’s 

Villages 

 

 

Wawancara dengan Andi Ketua RT 001 RW 003 Desa Gunung Maang 

 

 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Anisa dkk. Masyrakat yang Mengikuti Program Pemberdaya 

 

 

fKegiatan Program Pemberdayaan ICT4D 

 

 



 
 

 

 

Rumah Pintar SOS Children’s Villages 

 


